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PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis tentang Faktor-faktor yang
berhubungan dengan kekurangan energi kronik (KEK) pada ibu hamil di UPTD
Puskesmas Tanah Luas Kabupaten Aceh Utara maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

1. Hasil uji statistik didapat bahwa nilai p-value 0,000 < 0,05 sehingga
hipotesa null (Ho) ditolak yang berarti ada hubungan paritas dengan
kejadian KEK pada ibu hamil di UPTD Puskesmas Tanah Luas Kabupaten
Aceh Utara.

2. Hasil uji statistik didapat bahwa nilai p-value 0,037 < 0,05 sehingga
hipotesa null (Ho) ditolak yang berarti ada hubungan pendapatan dengan
kejadian KEK pada ibu hamil di UPTD Puskesmas Tanah Luas Kabupaten
Aceh Utara.

3. Hasil uji statistik didapat bahwa nilai p-value 0,038 < 0,05 sehingga
hipotesa null (Ho) ditolak yang berarti ada hubungan pengetahuan dengan
kejadian KEK pada ibu hamil di UPTD Puskesmas Tanah Luas Kabupaten

Aceh Utara
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5.2. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang Faktor-faktor yang

berhubungan dengan kekurangan energi kronik (KEK) pada ibu hamil di UPTD

Puskesmas Tanah Luas Kabupaten Aceh Utara, adapun saran yang dapat peneliti

berikan ialah sebagai berikut:

1.

Bagi Akademis

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi ilmiah dan menambah
wawasan bagi mahasiswa Faktor-faktor yang berhubungan dengan
kekurangan energi kronik (KEK) pada ibu hamil.

Bagi Peneliti Lain

Hasil penelitian ini diharapkan agar dapat mengembangkan penelitian ini
seperti variabel yang lebih luas.

Bagi Institusi Pelayanan Kesehatan

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan masukan pada praktek kebidanan
diberbagai tatanan pelayanan kesehatan di Rumah Sakit, Puskesmas maupun
praktek kebidanan yang dapat dijadikan sumber informasi dalam melakukan
pelayanan kebidanan..

Bagi Masyarakat

Penelitian ini dapat menjadi sumber informasi dalam memanfaatkan sumber

informasi tentang bahaya kekurangan energi kronik.
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